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ABSTRAK 

Kesejahteraan penduduk berkaitan erat dengan tingkat kemiskinan, 

kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang melibatkan semua aspek yang 

berkaitan langsung maupun tidak langsung ke semua lapisan masyarakat. 

Penelitian ini berfokus pada tingkat kemiskinan di kawasan pengembangan 

BARLINGMASCAKEB secara konsisten mengalami penurunan namun masih 

menempatkan pada posisi paling tinggi dibanding kawasan pengembangan yang 

lain di Jawa Tengah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh belanja daerah, upah minimum kabupaten/kota, indeks pembangunan 

manusia, tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat kemiskinan di kawasan 

BARLINGMASCAKEB. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder 

mencakup 5 (lima) kabupaten di Kawasan BARLINGMASCAKEB di Jawa 

Tengah tahun 2014-2023. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah 

analisis regresi dengan Fixed Effect Model. 
Berdasarkan hasil regresi, variabel Upah Minimum Kabupaten (UMK) dan 

tingkat pengangguran terbuka berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan. 

Sementara itu, variabel Belanja Modal dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

berpengaruh tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Hal ini dapat 

disebabkan karena pengeluaran pemerintah daerah sebagian besar terkait investasi 

publik kurang tepat sasaran untuk pengentasan kemiskinan, kemudian diikuti 

indeks pembangunan manusia yang belum merata serta tidak diiringi dengan akses 

kesempatan kerja atau pembangunan ekonomi.  
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